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Penelitian ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas kelembagaan Majlis Taklim 

Kelompok Belajar Ummahat (KBU) di Sitimulyo, Piyungan, Bantul, melalui 

pengembangan program bakti sosial yang terstruktur dan berkelanjutan. Pendekatan 

yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan 

anggota KBU dalam setiap tahap penelitian, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi. Proses partisipatif ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas 

pengurus KBU dalam merancang dan mengelola kegiatan sosial yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat setempat. Metode yang diterapkan meliputi sosialisasi 

program, Focus Group Discussion (FGD) untuk identifikasi masalah dan 

perencanaan kegiatan, serta pelaksanaan bakti sosial yang melibatkan langsung 

anggota KBU. Selain itu, kegiatan juga mencakup pelatihan dakwah yang lebih 

moderat dan berbasis budaya lokal. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

dan evaluasi kegiatan untuk menilai perubahan yang terjadi setelah intervensi 

dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengabdian ini berhasil 

meningkatkan kapasitas kelembagaan KBU, dengan lebih dari 80% kegiatan sosial 

yang dilakukan memiliki perencanaan yang lebih matang dan evaluasi yang 

sistematis. Selain itu, terjadi perubahan signifikan dalam model dakwah, dari yang 

eksklusif menjadi lebih moderat dan inklusif, yang dapat diterima oleh masyarakat 

yang lebih luas.  

This study aims to strengthen the institutional capacity of the Majlis Taklim 

Kelompok Belajar Ummahat (KBU) in Sitimulyo, Piyungan, Bantul, through the 

development of a structured and sustainable social service program. The approach 

used is Participatory Action Research (PAR), which involves KBU members in every 

stage of the research, from planning, implementation, to evaluation. This 

participatory process is designed to enhance the capacity of KBU management in 

designing and managing social activities that are relevant to the needs of the local 

community. The methods applied include program socialization, Focus Group 

Discussions (FGD) to identify problems and plan activities, as well as the 

implementation of social services involving KBU members directly. Additionally, 

activities include training in more moderate and culturally based preaching. Data 

were collected through interviews, observations, and activity evaluations to assess 

the changes that occurred after the intervention. The results of the study show that 

this community service successfully improved the institutional capacity of KBU, with 

more than 80% of the social activities carried out having more mature planning and 

systematic evaluation. Furthermore, a significant change occurred in the preaching 

model, shifting from an exclusive to a more moderate and inclusive approach, which 

was more acceptable to a broader community.  
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PENDAHULUAN 

Majelis taklim memiliki peran strategis dalam memperkuat pemahaman keagamaan (Raihan & 

Lailani, 2025; Zaman, 2020) dan membangun kesadaran sosial di masyarakat  (Azhari & Rangkuti, 

2025). Di antara sekian banyak komunitas keagamaan, Majelis Taklim Kelompok Belajar Ummahat 

(KBU) di Kalurahan Sitimulyo, Kapanewon Piyungan, Kabupaten Bantul, DIY, menjadi salah satu 

komunitas perempuan muslimah yang aktif tidak hanya dalam kajian keislaman, tetapi juga dalam 

kegiatan sosial seperti bakti sosial kepada masyarakat sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa KBU 

memiliki semangat dan potensi dalam menggerakkan nilai-nilai Islam untuk penguatan solidaritas sosial. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung yang dilakukan pada bulan Maret 

2025 terhadap pengurus dan anggota KBU, ditemukan sejumlah persoalan mendasar dalam pelaksanaan 

kegiatan bakti sosial. Kegiatan yang dilakukan masih bersifat sporadis dan reaktif, cenderung terbatas 

pada pembagian bantuan tanpa ada perencanaan strategis, evaluasi dampak, atau tindak lanjut. Dari data 

yang dihimpun, hanya 12% dari kegiatan sosial KBU dalam dua tahun terakhir yang dilaksanakan 

dengan dokumentasi dan evaluasi yang sistematis. Sisanya dilakukan secara insidental dan tidak 

berkelanjutan. Selain itu, sebagian besar pengurus KBU belum memiliki pelatihan atau keterampilan 

dalam manajemen program sosial, perencanaan anggaran, serta pengelolaan jaringan kemitraan. 

Fakta lainnya menunjukkan bahwa jumlah kegiatan sosial KBU menurun sebesar 35% pada tahun 

2024, dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Penurunan ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan 

sumber daya, tetapi juga oleh kurangnya strategi kelembagaan dan minimnya kolaborasi dengan 

pemangku kepentingan lain. Dalam satu tahun terakhir, tidak ada kegiatan KBU yang melibatkan mitra 

eksternal, baik dari pemerintah desa, sektor filantropi, maupun organisasi sosial lain. 

Kondisi ini menunjukkan adanya relasi kuasa yang belum seimbang, di mana peran komunitas 

perempuan seperti KBU masih terbatas sebagai pelaksana teknis bantuan sosial, bukan sebagai 

perancang atau pengelola program pembangunan berbasis komunitas. Hal ini memperlemah posisi tawar 

mereka dalam jaringan sosial yang lebih luas. Tanpa pendampingan dan peningkatan kapasitas, KBU 

berpotensi kehilangan peran strategisnya dalam penguatan sosial masyarakat. 

Sebagai komunitas yang memiliki keanggotaan aktif lebih dari 40 ibu rumah tangga dari berbagai 

latar belakang sosial, KBU sebenarnya menyimpan potensi besar dalam pengembangan program sosial 

berbasis komunitas. Namun, tanpa intervensi yang terarah, kondisi ini justru dapat menyebabkan 

stagnasi program dan menurunnya semangat partisipatif anggota (Nashihin et al., 2022; Shodikin et al., 

2025; Siswadi & Syaifuddin, 2024). Jika pengabdian ini tidak segera dilaksanakan, maka akan terjadi 

kemunduran peran KBU sebagai penggerak sosial dan hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap 

efektivitas kegiatan sosial berbasis komunitas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah program pendampingan partisipatif dengan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif komunitas dalam 

seluruh proses, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengurus KBU dalam mengelola program sosial yang 

berdampak jangka panjang, membangun sistem pengelolaan yang lebih terstruktur, dan memperkuat 

posisi kelembagaan KBU dalam jaringan sosial yang lebih luas. Dengan pendampingan yang sistematis 

dan berbasis pada potensi lokal serta partisipasi aktif anggota, diharapkan KBU dapat menjadi model 

majelis taklim yang mampu menjalankan fungsi keagamaan sekaligus pemberdayaan sosial secara 

berkelanjutan. 

METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Majlis Taklim Kelompok Belajar Ummahat (KBU) 

Stimulyo, Piyungan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengabdian ini berlangsung pada bulan 

November 2025, dengan serangkaian kegiatan yang disusun dalam tahapan yang jelas dan terstruktur. 

Tempat ini dipilih karena memiliki potensi komunitas yang kuat dan memiliki kebutuhan untuk 

meningkatkan kapasitas kelembagaannya. 

Target utama dari kegiatan ini adalah anggota KBU, yang terdiri dari ibu-ibu muda berbasis 

keagamaan yang aktif dalam dakwah, sosial, dan pendidikan keluarga. Adapun subjek yang menjadi 

sasaran penelitian adalah pengurus dan anggota KBU yang terlibat langsung dalam kegiatan pelatihan, 
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pendampingan, dan perencanaan program sosial. Sasaran lainnya adalah masyarakat sekitar yang akan 

memperoleh dampak dari program-program yang dirancang oleh KBU. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

(Nafi, 2025), yang memungkinkan anggota KBU untuk terlibat aktif dalam seluruh proses, mulai dari 

identifikasi masalah, perencanaan, hingga evaluasi. Tahapan-tahapan yang dilakukan antara lain: 

1. Penyiapan Sosial 

Pada tahap awal, dilakukan pendekatan persuasif dan dialogis kepada anggota KBU melalui Forum 

Group Discussion (FGD) untuk menggali permasalahan yang dihadapi dan membangun komunikasi 

yang saling percaya. Diskusi ini bertujuan untuk memahami dinamika keorganisasian dan model 

dakwah yang ada di komunitas. 

2. Analisis Sosial 

Pada tahap ini, dilakukan riset sosial untuk mengidentifikasi akar masalah yang menghambat 

perkembangan kelembagaan KBU. Dengan metode Participatory Rural Appraisal (PRA), masalah 

utama yang ditemukan adalah lemahnya struktur organisasi dan kurangnya pelatihan kepemimpinan. 

Hasil dari analisis sosial ini akan digunakan sebagai dasar dalam menyusun modul pelatihan dan 

program penguatan kapasitas KBU. 

3. Perencanaan Strategis Komunitas 

Berdasarkan hasil riset sosial, langkah-langkah yang diambil meliputi pelatihan dasar mengenai 

manajemen organisasi, perencanaan program, serta kepemimpinan partisipatif. Pelatihan dakwah 

yang responsif terhadap konteks sosial masyarakat juga akan dilakukan. Setelah pelatihan, anggota 

KBU akan dilibatkan dalam perencanaan program yang relevan dengan kebutuhan warga sekitar. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara, observasi, kuisioner, dan 

diskusi kelompok fokus (FGD). Wawancara akan dilakukan dengan pengurus dan anggota KBU untuk 

mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang permasalahan yang ada. Observasi dilakukan selama 

kegiatan pelatihan dan pendampingan untuk menilai efektivitas dan implementasi program. Kuisioner 

akan dibagikan untuk mengukur persepsi terhadap perubahan yang terjadi, sementara FGD digunakan 

untuk menggali pandangan anggota tentang penguatan kelembagaan dan dakwah kontekstual (Luitel et 

al., 2023). 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis 

tematik (Brailas et al., 2023). Hasil wawancara dan diskusi akan dianalisis untuk mencari tema-tema 

utama yang muncul terkait dengan kelembagaan, dakwah, dan perencanaan program. Hasil dari 

observasi dan kuisioner akan digunakan untuk melihat sejauh mana peningkatan kapasitas kelembagaan 

dan perubahan dalam pendekatan dakwah. Seluruh data akan dianalisis untuk merumuskan rekomendasi 

bagi pengembangan KBU dan keberlanjutan program yang dirancang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Majlis Taklim Kelompok Belajar Ummahat 

(KBU) di Sitimulyo, Piyungan, Bantul, menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan kapasitas 

kelembagaan dan peran aktif anggota komunitas. Berikut adalah temuan utama dari kegiatan 

pengabdian: 

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan 

Setelah pelaksanaan beberapa tahap kegiatan, anggota KBU menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam hal perencanaan, pengelolaan program sosial, dan evaluasi kegiatan. Sebelum 

pengabdian, kegiatan sosial yang dilakukan KBU cenderung sporadis dan tidak terdokumentasi dengan 

baik. Namun, setelah pelaksanaan program ini, lebih dari 70% kegiatan sosial yang dilakukan dalam dua 

bulan terakhir sudah memiliki perencanaan yang matang, serta evaluasi yang lebih sistematis. 
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Gambar 1. FGD Peninkatan kapasitas kelembagaan KBU 

Penerapan Dakwah Moderat 

Salah satu perubahan penting yang terjadi adalah penerapan model dakwah yang lebih moderat 

dan kontekstual. Sebelumnya, pendekatan dakwah KBU lebih cenderung eksklusif, namun setelah 

mendapatkan pelatihan dan pendampingan, anggota KBU mampu mengubah model dakwah menjadi 

lebih inklusif dan berbasis budaya lokal. Hal ini membantu anggota KBU dalam mengkomunikasikan 

nilai-nilai keagamaan secara lebih luas dan diterima oleh berbagai kalangan masyarakat. 

  
Gambar 2. Penerapan dakwah moderat KBU Piyungan 

Perencanaan Program Bakti Sosial yang Responsif 

Pemetaan kebutuhan masyarakat melalui Focus Group Discussion (FGD) menghasilkan beberapa 

program sosial yang sangat relevan, seperti program literasi keluarga dan pendampingan anak. 

Pelaksanaan kegiatan bakti sosial pada 16 November 2025 berhasil melibatkan anggota KBU secara 

langsung, dan program-program ini memberikan dampak positif yang besar bagi masyarakat, terutama 

dalam meningkatkan kesadaran sosial dan pendidikan keluarga. 
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Gambar 3.  Kegiatan bakti sosial KBU 

Peningkatan Keterlibatan Anggota KBU 

Sebelum kegiatan pengabdian ini, keterlibatan anggota KBU dalam perencanaan program sosial 

sangat terbatas. Namun, setelah pelaksanaan pengabdian, anggota KBU semakin aktif dalam merancang 

kegiatan sosial dan bekerja sama untuk melaksanakan program-program tersebut. Sebanyak 80% 

anggota yang terlibat dalam kegiatan pengabdian menunjukkan partisipasi yang tinggi dalam setiap 

tahapan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi kegiatan. 
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Gambar 4. Keterlibatan aktif anggota KBU 

 

Pembahasan 

Dalam pengabdian ini, metode Participatory Action Research (PAR) diterapkan untuk 

meningkatkan kapasitas kelembagaan Majlis Taklim Kelompok Belajar Ummahat (KBU) di Sitimulyo, 

Piyungan, Bantul, yang diharapkan dapat memperkuat peran aktif anggota dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan sosial. Berdasarkan data yang diperoleh dari sosialisasi program dan Focus Group 

Discussion (FGD), ditemukan bahwa sebelum pengabdian, hanya 12% dari kegiatan sosial KBU yang 

terdokumentasi dengan baik dan dilaksanakan secara sistematis. Ini menunjukkan rendahnya kapasitas 

kelembagaan KBU dalam perencanaan dan evaluasi program. Hal ini sejalan dengan teori pemberdayaan 

masyarakat Hartati, (2025); Hidayat & Tandilangi, (2024); Najamudin & Al Fajar, (2024); Setyawan et 

al., (2025); Wahib & Susanto, (2024), yang menekankan pentingnya penguatan kapasitas individu dan 

kelompok untuk mengelola sumber daya secara mandiri dan berkelanjutan. Pendekatan PAR yang 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh proses pengabdian berhasil meningkatkan 

kapasitas kelembagaan KBU, dengan lebih dari 70% kegiatan sosial yang dilakukan dalam dua bulan 

terakhir sudah memiliki perencanaan yang lebih matang dan evaluasi yang lebih sistematis. 

Salah satu temuan signifikan dalam penelitian ini adalah penerapan model dakwah yang lebih 

moderat dan kontekstual. Sebelum pengabdian, dakwah yang diterapkan oleh KBU lebih tekstual dan 

kurang responsif terhadap dinamika sosial masyarakat sekitar. Melalui pelatihan yang dilakukan, 

anggota KBU kini mulai mengadopsi pendekatan dakwah berbasis nilai-nilai damai dan budaya lokal, 

yang lebih inklusif dan diterima oleh masyarakat. Ini sesuai dengan konsep teori partisipasi sosial, yang 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

program sosial (Analisna et al., 2024; Mannayong & Faisal, 2024; Nuryana et al., 2025; Padila, 2025; 

Riyanto & Kovalenko, 2023; Shodikin, 2023). Dengan perubahan model dakwah ini, anggota KBU 

mampu menjangkau lebih banyak kalangan masyarakat dan memperkuat hubungan sosial yang lebih 

inklusif, yang sebelumnya terbatas hanya pada kelompok tertentu. 

Selain itu, perencanaan program bakti sosial yang dilaksanakan dengan melibatkan partisipasi 

anggota KBU juga memberikan dampak positif bagi masyarakat. Berdasarkan analisis yang dilakukan 

selama FGD, program literasi keluarga dan pendampingan anak yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat setempat terbukti dapat meningkatkan kesadaran sosial di kalangan peserta. Data 

yang dikumpulkan selama pelaksanaan kegiatan bakti sosial pada 16 November 2025 menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat meningkat, dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan keluarga sangat 

positif. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam perencanaan 

program tidak hanya relevan dengan kebutuhan masyarakat, tetapi juga efektif dalam meningkatkan 

partisipasi anggota dalam kegiatan sosial. 

Namun, meskipun banyak keberhasilan yang tercapai, pengabdian ini juga menghadapi beberapa 

tantangan, terutama terkait dengan resistensi dari kelompok eksklusif yang masih lebih memilih 

pendekatan dakwah tekstual. Hal ini mengarah pada tantangan dalam proses transisi menuju model 

dakwah yang lebih moderat. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa sejumlah anggota merasa 

kesulitan untuk mengubah paradigma dakwah yang sudah lama mereka anut. Ini merupakan tantangan 

yang tidak dapat diabaikan, mengingat pentingnya konsensus dalam suatu komunitas untuk memastikan 

keberlanjutan perubahan. Menanggapi tantangan ini, pendekatan dialogis yang digunakan dalam PAR 
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berhasil membuka ruang diskusi yang lebih luas, sehingga resistensi ini dapat diminimalisir seiring 

berjalannya waktu. 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan dana dan sumber daya yang mempengaruhi keberlanjutan 

program. Berdasarkan hasil evaluasi dan diskusi dengan anggota KBU, banyak kegiatan yang belum 

dapat dilaksanakan karena keterbatasan dana dan sumber daya manusia. Hal ini mengarah pada perlunya 

penguatan jejaring kemitraan dengan pihak eksternal, seperti pemerintah desa dan lembaga sosial 

lainnya. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa kolaborasi dengan mitra eksternal sangat penting 

untuk mendukung keberlanjutan program, baik dari segi pendanaan maupun sumber daya manusia yang 

dapat membantu dalam perencanaan dan pelaksanaan program di masa depan. 

Berdasarkan temuan dan pembahasan di atas, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk 

keberlanjutan program ini antara lain adalah penguatan kapasitas kelembagaan KBU dalam hal 

manajemen organisasi dan perencanaan program. Selain itu, perlu dilakukan pendampingan 

berkelanjutan agar anggota KBU dapat terus mengembangkan keterampilan mereka dalam mengelola 

kegiatan sosial. Untuk mendukung keberlanjutan ini, kolaborasi dengan lembaga eksternal, seperti 

pemerintah desa dan lembaga sosial, menjadi langkah penting untuk memperkuat dukungan dana dan 

sumber daya. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak langsung 

pada KBU, tetapi juga menciptakan model pemberdayaan yang berkelanjutan bagi masyarakat sekitar. 

SIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Majlis Taklim Kelompok Belajar Ummahat 

(KBU) di Sitimulyo, Piyungan, Bantul, berhasil meningkatkan kapasitas kelembagaan dan peran aktif 

anggota KBU dalam pengelolaan kegiatan sosial. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 

diterapkan memungkinkan anggota KBU untuk terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi program sosial. Hal ini terbukti efektif dalam memperkuat kelembagaan KBU dan menjadikan 

kegiatan sosial lebih terstruktur dan berkelanjutan, dengan lebih dari 70% kegiatan yang dilaksanakan 

dalam dua bulan terakhir memiliki perencanaan yang matang dan evaluasi yang lebih sistematis. 

Pengabdian ini juga berhasil mengubah model dakwah KBU dari yang awalnya lebih eksklusif 

menjadi lebih moderat dan kontekstual, yang memungkinkan anggota KBU untuk menjangkau 

masyarakat lebih luas. Program bakti sosial yang dirancang berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan 

masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran sosial, terutama dalam literasi keluarga dan 

pendampingan anak. Partisipasi anggota KBU dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan sosial 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan lebih dari 80% anggota aktif terlibat dalam setiap 

tahapan kegiatan. 

Meskipun demikian, pengabdian ini menghadapi beberapa tantangan, seperti resistensi dari 

kelompok eksklusif terhadap perubahan dalam model dakwah dan keterbatasan dana dan sumber daya 

untuk mendukung keberlanjutan program. Oleh karena itu, disarankan untuk melanjutkan 

pendampingan berkelanjutan bagi KBU, terutama dalam hal manajemen organisasi dan perencanaan 

program, serta memperkuat kerja sama dengan lembaga eksternal seperti pemerintah desa dan lembaga 

sosial lainnya untuk mendukung keberlanjutan program. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan KBU 

dapat menjadi model komunitas berbasis keagamaan yang dapat menjalankan fungsi sosial dan 

pemberdayaan secara berkelanjutan. 
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